
 
 

I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman teh (Camellia sinensis (L.) O. Kuntze) adalah tanaman tahunan yang 

berasal dari daerah subtropis. Di Indonesia, teh lebih cocok ditanam di wilayah 

pegunungan. Faktor fisik yang paling mempengaruhi pertumbuhan tanaman teh 

adalah iklim dan tanah (Hendersah, 2016). Teh berasal dari Cina dan dapat 

tumbuh pada ketinggian 200 hingga 2.300 meter di atas permukaan laut. Teh 

biasanya diolah menjadi minuman, dan juga teh memiliki banyak manfaat, antara 

lain isebagai ianti ikanker, iantioksidan, iantimikroba, iantibakteri, ipencegah 

iaterosklerosis, imenjaga ikesehatan ijantung, iantidiabetes, imenstimulasi isistem 

iimun, imencegah iparkinson, imenurunkan ikolesterol, imencegah ikaries igigi, 

imencegah ibau imulut, imelancarkan iurine, imencegah istroke, idan 

imenurunkan itekanan idarah. iManfaat-manfaat iini idisebabkan ioleh 

ikandungan ibahan ikimia iaktif iseperti ikatekin, iasam iamino, igula, ipolifenol 

ioksidasi, iklorofil, idan ikaroten iyang iterdapat idalam ivakuola i(Norokito, 

i2013). 

Teh dibuat dari pucuk daun muda tanaman teh yang berupa bubuk. Secara 

tradisional teh dibagi menjadi tiga jenis yaitu teh hijau, teh oolong, dan teh hitam. 

Produk teh di Indonesia terdiri dari dua macam yaitu teh hitam dan teh hijau. 

Perbedaan antara kedua jenis teh ini terletak pada cara pengolahannya. Proses 

pengolahan teh hitam memerlukan oksidasi enzimatis, sedangkan teh hijau tidak 

memerlukannya. Berapa tahun terakhir konsumen lebih menginginkan teh dengan 

ukuran partikel yang lebih kecil (broken tea) dan cepat seduh (quick brewing). 

Oleh karena itu dilakukan perubahan proses pengolahan teh hitam pada tahap 

penggilingan. Proses yang sebelumnya menggunakan sistem orthodox murni, 

selanjutnya berkembang menjadi orthodox rotorvane. Penambahan alat rotorvane 

bertujuan agar proses penghancuran lebih intensif, sehingga teh yang dihasilkan 

memiliki ukuran partikel yang lebih kecil (Primanita, 2010). 

Sistem orthodox adalah salah satu metode pengolahan teh yang banyak 

digunakan di PT Perkebunan Teh Tambi. Metode ini melibatkan serangkaian 
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proses manual dan mekanis untuk menghasilkan teh dengan kualitas terbaik. 

Proses ini dimulai dari pemetikan daun teh, pelayuan, penggulungan, fermentasi, 

pengeringan, hingga sortasi dan pengepakan. Setiap tahapan dalam proses 

orthodox mempengaruhi kualitas akhir dari teh yang dihasilkan, baik dari segi 

rasa, aroma, maupun kandungan nutrisi. 

PT Perkebunan Teh Tambi Wonosobo merupakan salah satu perusahaan 

pengolahan teh yang cukup berkualitas. Hal ini dapat ditinjau dari segi teknologi 

yang digunakan dan mutu produk yang dihasilkan. Namun tantangan dalam 

mempertahankan kualitas dan kuantitas produksi teh tetap menjadi perhatian 

utama, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat dan 

perubahan iklim yang dapat mempengaruhi hasil panen. 

PT Perkebunan Tambi memiliki beberapa Unit Pengolahan (UP) teh, salah 

satunya adalah UP Tambi yang memproduksi berbagai jenis teh, termasuk teh 

tambi merah. Teh tambi merah merupakan salah satu produk unggulan yang 

dihasilkan dari proses pengolahan khusus yang melibatkan berbagai tahapan, 

mulai dari pemetikan daun teh, penggulungan, oksidasi enzimatis, pengeringan, 

sortasi hingga pengemasan produk akhir. Proses pengolahan ini sangat penting 

untuk memastikan kualitas dan cita rasa teh yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui proses 

pengolahan teh tambi merah di PT Perkebunan Teh Tambi Wonosobo Jawa 

Tengah sebagai bahan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa. Pada laporan ini dibahas 

mengenai proses pengolahan teh tambi merah dari awal hingga akhir. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan Laporan Tugas Akhir Mahasiswa berdasarkan 

Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT Perkebunan Tambi Wonosobo Jawa Tengah 

adalah: 

1. Mengetahui proses pengolahan teh tambi merah di PT Perkebunan Teh Tambi 

Wonosobo Jawa Tengah; 

2. Memprediksi kadar air teh tambi merah kering sehingga aman untuk di 

simpan di PT Perkebunan Teh Tambi Wonosobo Jawa Tengah.



 
 

II.  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

Pada imasa ipenjajahan iHindia iBelanda isekitar itahun i1865 iPT i 

iPerkebunan iTambi iadalah isalah isatu iperusahaan imilik iBelanda, idengan 

inama iBagelen iThee ien iKina iMaatschaappij iyang iberada idi iNetherland. iDi 

iIndonesia iperusahaan itersebut idikelola ioleh iNV iJohn iPeet iyang iberkantor 

idi iJakarta. iTahun i1942 isaat iJepang idi iIndonesia, iKebun iTeh iBedakah 

iTambi idan iTanjungsari idikuasai ioleh iJepang. iTanaman iteh ipada iumumnya 

itidak idirawat idan isebagian idibongkar iuntuk diganti tanaman lain seperti 

palawija, ubi-ubian dan jarak (PT Tambi, 2024).  

Setelah iproklamasi iKemerdekaan i17 iAgustus i1945 isemua iperkebunan 

idiambil ialih ioleh iPemerintah iRepublik iIndonesia idan ipara ipekerjanya 

idiangkat imenjadi iPegawai iPusat iPerkebunan iNegara i(PPN) iyang iberpusat 

idi iSurakarta. iSedangkan ikantor iperkebunan idaerah iBedakah, iTambi, idan 

iTanjungsari idipusatkan idi iMagelang iJawa iTengah. iSesuai idengan ihasil 

iKonferensi iMeja iBundar ipada itahun i1949 imaka iperusahaan-perusahaan 

iasing iyang iada idi iIndonesia harus diserahkan kembali kepada pemilik semula 

yaitu Bagelen Thee en Kina Maatschappij (PT Tambi, 2024). 

Setelah idiadakan ikoordinasi iantara iketiga ipengelola ikebun itersebut ipara 

ieks ipegawai iPPN imembentuk ikantor ibersama iyang idinamakan iPerkebunan 

iGunung ipada itanggal i21 iMei i1951. iBeberapa itahun isetelah iPerkebunan 

iGunung imengelola iketiga ikebun itersebut iBagelen iThee ien iKina 

iMaatschappij itidak iberminat imelanjutkan iusahanya ikarena ikondisi ikebun 

isangat imemburuk i(akibat irevolusi ifisik iantara iIndonesia idengan iBelanda). 

iOleh iBapak iImam iSoepeno, iS.H. iselaku iKepala iJabatan iPerkebunan 

iProvinsi iJawa iTengah imengusahakan iagar ipihak iBagelen iThee ien iKina 

iMaatschappij idiserahkan ike iIndonesia. Hal tersebut diterima baik oleh Pihak 

Bagelen Thee en Kina Maatschappij (PT Tambi, 2024).  

Pada tahun 17 Mei 1954 didirikannya PT  NV Eks PPN Sindoro. Perjanjian 

yang melibatkan jual beli NV Bagelen Thee en Kina Maatschappij dengan PT  
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NV Eks PPN Sindoro Sumbing yang berlangsung pada 26 November 1954, 

menjadikan status perkebunan Bedakah, Tambi dan Tanjungsari resmi dalam 

penguasaan PT  NV Eks PPN Sindoro Sumbing (PT Tambi, 2024). 

Pada itahun i1957 iNV iEks iPPN iSindoro iSumbing ibekerja isama idengan 

iPemerintah iDaerah iWonosobo imendirikan isebuah iperusahaan ibaru idengan 

inama iPT i iNV iTambi i(saat iini iPT i iPerkebunan iTambi) idengan iakta 

inotaris iRaden iSujadi idi iMagelang ipada itanggal i13 iAgustus i1957 i(PT 

iTambi, i2024). 

Pada itahun i2010 isaham iyang idimiliki iPT iPerkebunan iSindoro iSumbing 

ikemudian idibeli ioleh iPT Indo iGlobal iGalang iPamitra i(IGP) idengan 

ikepemilikan isaham iPT i Tambi isaat iini iadalah iPemda iKabupaten iWonosobo 

idan iPT i iIndo iGlobal iGalang iPamitra imasing isebesar i50%. iGuna 

diversifikasi usaha maka pada tahun 2000 PT  Perkebunan Tambi kemudian 

mengembangkan potensi keindahan dan daya tarik alam perkebunan sebagai 

Wisata Agro dengan nama Wisata Agro Tambi dan Wisata Agro Tanjungsari (PT 

Tambi, 2024). 

 

2.2  Letak Geografis 

PT iPerkebunan iTambi imemiliki itiga iperkebunan iteh iyang iterletak idi 

ilereng iGunung iSindoro idan iSumbing, idengan iketinggian iareal itanaman iteh 

iantara i800-1995 imeter idari ipermukaan ilaut. iKetinggian iyang iberagam iini 

iumumnya imempengaruhi iiklim idan ikondisi ipertumbuhan itanaman iteh, 

imenciptakan iberbagai ikarakteristik irasa idan ikualitas iteh iyang idihasilkan. 

Curah hujan rata-rata berkisar antara 2500-3500 mm pertahun. Ketiga perkebunan 

tersebut adalah perkebunan Bedakah, Tambi, dan Tanjungsari serta kantor direksi 

(PT Tambi, 2024). 

 

Tabel 1. Tabel Letak Geografis Perkebunan Tambi 

 UP Bedakah UP Tambi UP Tanjung Sari 

Lokasi Ds. Tlogomulyo Kec. 

Kretek, Wonosobo 

Ds. Tambi Kec. 

Kejajar, Wonosobo 

Ds. Sedayu Kec. Sapuran, 

Wonosobo 

Luas 310,87 ha 256,46 ha 207,42 ha 

Ketinggian 1.250 - 1,900 mdpl 1.250 - 2000 mdpl 700 – 1.000 mdpl 
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 UP Bedakah UP Tambi UP Tanjung Sari 

Curah 

Hujan 

3.000 - 3.5000 mm 

per tahun 

3.000 - 3500 mm per 

tahun 

3.000 – 3.500 mm per tahun 

Kelembaban 

Udara 

70% - 90% 70% - 90% 70% - 90% 

    

Suhu Udara 19°C - 24°C 10°C - 23°C 21°C - 28°C 

Status 

Tanah 

HGU 306,99 ha dan 

HGB 3,88 ha 

HGU 253,82 ha dan 

HGB 2,64 ha 

HGU 207,17 ha dan HGB 

0,25 ha 

Jumlah 

Blok 

6 Blok 4 Blok 3 Blok 

Kantor Direksi sebagai tempat pemasaran dan pusat administrasi terletak di 

Jalan Jogonegoro 39 Wonosobo. Luas tanah 5.713 m² 

(Sumber: PT Tambi, 2024) 

 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur iorganisasi isebuah iperusahaan iPT iPerkebunan iTambi imencakup 

ibeberapa itingkatan imanajemen, iyang iterdiri idari iberbagai idepartemen iatau 

idivisi. iStruktur iorganisasi iPT iPerkebunan iTambi idapat idilihat ipada 

iLampiran i1. iBerdasarkan iurutan iumum istruktur iorganisasi iPT iPerkebunan 

iTambi isebagai iberikut: 

1. Direktur iUmum i  : iSuwito, iS. iIP., iM.Si. 

2. Direktur i   : iDr. iIr. iRachmad iGunadi, iM.Si. 

3. Pimpinan iUnit iperkebunan i : iAnang iAsmoro iS.P. i 

4. Kepala iBagian iKebun i : iWisnu iHerlambang iS.P. 

5. Kepala iBagian iKantor i : iTri iSutrisni 

6. Kepala iBagian iPabrik i i : iAnis iGiarto 

 

Dalam struktur organisasi PT Perkebunan Tambi, terdapat pembagian 

tanggung jawab yang jelas antara berbagai posisi. Berikut di bawah ini adalah 

tanggung jawab dan wewenang untuk masing-masing posisi di PT Perkebunan 

Tambi sebagai berikut: 
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1. Direktur Utama 

Bertanggung jawab atas pengelolaan keseluruhan PT  Perkebunan Tambi. 

Direktur Utama memiliki peran strategis dalam mengambil keputusan besar dan 

mengarahkan arah perusahaan secara keseluruhan. 

2. Pemimpin Unit Perkebunan (UP) 

Memimpin unit perkebunan secara keseluruhan. Pemimpin UP bertanggung 

jawab langsung kepada Direktur Utama dan memiliki otoritas atas berbagai 

aspek operasional perkebunan. Pemimpin UP juga memiliki peran dalam 

mengawasi dan mengkoordinasikan Kepala Bagian Kebun, Pabrik, dan Kantor. 

3. Kepala Bagian Kebun  

Bertanggung jawab atas operasional kebun. Melibatkan pengelolaan 

tanaman teh, perawatan, dan pengawasan terhadap seluruh aspek di kebun. 

4. Kepala Bagian Pabrik 

Bertanggung jawab atas operasional pabrik pengolahan teh. Meliputi 

pengolahan dan produksi teh dari bahan baku yang diperoleh dari kebun. 

5. Kepala Bagian Kantor 

Bertanggung jawab atas berbagai tugas administratif dan manajerial di 

kantor. Termasuk administrasi umum, keuangan, sumber daya manusia, dan 

fungsi administrasi lainnya (PT Tambi, 2024). 

2.4 Luas Area 

Luas areal tanaman teh di PT  Perkebunan Tambi Wonosobo Jawa Tengah 

terbagi menjadi 4 blok tanaman dengan luas keseluruhan seluas 238,45 ha. 

Gambar lokasi peta tanaman teh di PT  Perkebunan Tambi Wonosobo Jawa 

Tengah dapat dilihat pada Lampiran 2. Rincian luas keseluruhan blok dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

        Tabel 2. Luas areal tanaman teh UP Tambi Wonosobo Jawa Tengah 

No Nama Blok Luas Areal (ha) 
1. Panama 57,21 
2. Pemandangan 70,80 
3. Tanah Hijau 38,09 
4. Taman 72,28 
 Total 238,45 
(Sumber : PT Tambi, 2024) 
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2.4 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi idari iPT iTambi iyaitu imewujudkan iperusahaan iperkebunan iteh iyang 

imempunyai: 

1. Produktivitas itinggi 

2. Kualitas istandar 

3. Ramah ilingkungan 

4. Kokoh idan ilestari. 

Misi iPT iPerkebunan iTambi imeliputi i: 

a. Misi iBisnis: i 

Mendorong ipertumbuhan iekonomi idalam irangka ipendapatan idevisa idan 

ipajak ibagi inegara. 

b. Misi iSosial: 

1. Melaksanakan ikonservasi ialam idengan imemanfaatkan itanaman iteh 

isebagai ilini ikedua isetelah ikehutanan. iKonservasi ialam imeliputi: 

- Mencegah ierosi; 

- Mengatur itataguna iair i(daerah itangkapan iair ihujan); 

- Mengatur iiklim imikro i(menjaga isuhu idan ikelembaban). 

2. Menyerap itenaga ikerja idi ilingkungan iperkebunan isesuai idengan irasio 

ikebutuhan. 

3. Menyediakan itercukupinya iminuman iteh iuntuk imasyarakat iIndonesia idan 

imasyarakat idunia. 

 

2.5 Kegiatan Perusahaan 

1. Perkebunan 

UP iTambi imemiliki ilahan iperkebunan iseluas i238,45 iha idengan 

ibeberapa ibagian iblok iyaitu: iblok ipanama, iblok ipemandangan, iblok itanah 

ihijau, idan iblok itaman. iPada isetiap iblok idiatur ioleh imasing-masing ikepala 

iblok iyang imengkoordinir idan imengevaluasi isetiap ipemetik i(PT iTambi, 

i2024). 
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2. Pabrik 

Pabrik iUP iTambi imemproduksi iteh ihitam iorthodox idengan i3 imutu, 

iyaitu imutu iI iyaitu iBOP, iBOPF, iBPS, iPS, iDust iI, idan iPF iI, imutu iII iyitu 

iPF iII, iDust iII idan iBP iII isedangkan imutu iIII iyaitu iPF iIII, iDust iIII idan 

iBohea i(PT iTambi, i2024). 

3. Agrowisata 

Pada itahun i2000 iUP iTambi imenggelola ibeberapa iperkebunan imenjadi 

iagrowisata, isaat iini isudah iterdapat itiga iblok iyang idijadikan iagrowisata 

iyaitu iblok itaman, iblok ipemandangan idan iblok ipanama i(PT iTambi, i2024). 

  


